BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 PENDAHULUAN

Menyusun laporan penelitian merupakan salah samtukekomunikasi
antara para ilmuwan. Cara melakukan komunikasiaiimyang baik dan cermat
tidak akan dapat dikuasai secara tiba-tiba, digarulatihan secara sistematis
disertai penguasaan ilmu yang tefakecermatan dalam hal menyusun laporan
penelitan akan mampu merefleksikan kemampuan/@esagun ilmu oleh
penyusunnya. Tidak seorangpun mau dan berseditakidcabahwa peneliti yang
bersangkutan tidak mampu membuat laporan peneliiag komunikatif, mudah
dimengerti, dan cepat dipahami oleh pembid2enelitian adalah suatu kegiatan
yang dilaksanakan dengan suatu sistematika, metgiddmiah dengan tujuan
untuk memperoleh sesuatu yang baru atau asli dakha memecahkan suatu
masalah yang setiap saat dapat timbul di masyar#ledtaruan atau keaslian
dapat dipandang dari hasil yang diperoleh, bahan @iateri yang dipergunakan,
cara atau alat yang dipergunakan, satu dengan lganglapat berkaitan. Dalam
penelitian ini penulis menggambarkan metode peaeliyang dilakukan agar
dapat membentuk kerangka berpikir. Kegiatan peaelibaik penelitian sosial
ataupun penelitian eksakta selalu berkaitan dersgsnber data. Sumber data
dimaksudkan semua informasi baik yang merupakanledeyata, sesuatu yang
abstrak, peristiwa atau gejala baik secara kuaihtagaupun kualitatif. Sumber
data kuantitatif adalah sumber data yang mampwdistan dalam bentuk angka-

angka. Sumber data yang demikian akan sangat memgkan didalam

% SukandarrumidiMetodologi Penelitian:Petunjuk Praktis untuk petiglemula(Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2006), hal 26-30

3¢ ibid, Prakata
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pekerjaan analisis, karena secara langsung dapeartagkan metode analisis

disamping lebih bersifat objekf.

Sumber data kualitatif adalah sumber data yanggdiskan dalam bentuk
dua parameter "abstrak”, misalnya: banyak-sedikitiggi-rendah, tua-muda,

panas-dingin, laba-nirlal4.

Metode penelitian yang dibuat ini dapat memberikantuan sehingga
hasil penelitian dapat tepat sasaran dan tidakakedari batasan permasalahan
yang telah disusun sebelumnya. Dibawah ini saya loam diagram alir
metodologi penelitian yaitu gambaran proses peaeldari awal memulai dengan

pemilihan topik penelitian hingga mendapatkan kesitan.

37 SukandarrumidiMetodologi Penelitian:Petunjuk Praktis untuk petiglemula(Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2006), bab IX, hali45

% |bid, bab V, sumber data, populasi, sampel
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Gambar 3.1.Diagram Alir Metodologi Penelitian
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Berikut adalah penjelasan mengenai langkah-langlah diagram alir

metodologi penelitian di atas :
* Memilih topik penelitian

Memilih topik penelitian bukanlah pekerjaan yangdalu karena
selain harus mengetahui topik yang akan dibahatnyarkita juga
harus mengetahui kesulitan-kesulitan apa yang aki@adapi

dalam membuat penelitian tersebut.
* Menentukan perumusan masalah

Perumusan masalah ditentukan untuk mengetahui pafaten
apa yang sebenarnya akan dibahas. Perumusan maselght

berkaitan dengan tujuan penelitian dan pertanyaaslpian.
* Menentukan tujuan penelitian

Setelah melakukan perumusan masalah langkah swlgajadalah
menentukan tujuan penelitian yang hendak dicapguah sangat

berkaitan erat dengan penarikan kesimpulan nantinya
* Melakukan studi literatur

Dalam proses penelitian, tentunya kita tak lepasgde
mempelajari literatur-literatur yang sesuai dentgapik yang kita
ambil. Melakukan studi literatur  berguna untuk mesun

landasan teori yang tepat.
* Menyusun landasan teori

Setelah mempelajari literatur-literatur, barulah taki dapat
menyusun landasan teori. Landasan teori inilah k@ dipakai

sebagai acuan untuk mendapatkan hasil penelitiag tggat.
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* Mengumpulkan data

Dalam proses ini kita mencoba untuk survey lokasitotng mana
yang akan menjadi objek penelitian. Setelah men#apaobjek
penelitian, barulah kita dapat mengumpulkan data-glang akan

kita olah dan mendapatkan hasilnya.
* Menganalisa hasil audit K-3 dan implementasinya

Memeriksa kelengkapan/pengecekan terhadap lapasih dudit
K-3 yang didapatkan melaluTeam Safetypada perusahaan

tersebut tersebut dan implementasinya secara laggsu
* Memahami prosedur keadaan darurat dengan stari@d&r 1S

Standar ISRS telah menetapkan 13 elemen persiapaghadapi
keadaan darurat. 13 elemen inilah yang harus ldteami untuk

melakukan penilaian/skoring berdasarkan ISRS.
» Menganalisa prosedur keadaan darurat di lokasi

Dalam tahapan ini, kita melakukan pengecekan teyh&esiapan
menghadapi keadaan darurat di lokasi/gedung yarigjadi.
Pengecekan dapat dilakukan dengan observasi lagpgsiam
mengecek dokumen-dokumen hasil audit implementa3i g&da

perusahaan tersebut.

* Melakukan penilaian/skoring prosedur keadaan darsesuai

dengan acuan ISRS

Dengan memberikan kuesioner kepada narasumberdnzvas
untuk memberikan penilaian terhadap 13 elemen ISRS.
Narasumber yang dimaksud adalah karyawan seniog i
memiliki keahlian ¢kill) di bidang K-3.
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» Kesimpulan

Setelah melakukan penilaian/skoring, kita dapat gaerbil
kesimpulan berapa persen kesiapan tanggap daradat gedung

tersebut dan termasuk kategori yang mana seswajdl ISRS
3.2 KERANGKA BERPIKIR

Proses implementasi dari tanggap darurat itu seridiaklah selalu
berjalan mulus karena banyak sekali faktor-fakemgukung yang berperan serta

untuk mengimplementasikannya secara langsung antgm.

Dalam implementasi dari Tanggap Darurat dituntdaki hanya petugas
keselamatanh safety officepada gedung bertingkat yang harus bekerja akapitet
seluruh bagian-bagian dari perusahaannya juga tandil dari tingkatan
Manajemen AtasTlop Managemeiptsampai dengan Manajemen Baw@ottom

Management®

Dalam penelitian ini elemen yang akan diperiksalad elemen yang
sesuai dengarinternational Safety Rating Syste(fSRS) yaitu antara lain
administrasi, analisis respon keadaan daruratarenkeadaan darurat, persiapan
keadaan darurat di luar perusahaan, pengawasadagrtsumber energi, sistem
perlindungan dan penyelamatan, tim tanggap darusatem pengkajian,
perencanaan pasca kejadian, komunikasi kondisiratarbomunikasi kepada

masyarakat.

39 Afrizal Nursin, Diktat Manajemen Konstruk¢Depok : Politeknik Negeri Jakarta, 2003), hal 30
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Administrasi

Analisis respon keadaan darurat
Rencana keadaan darurat
Persiapan keadaan darurat di luar

perusahaan
» Pengawasan terhadap sumber enerdi .
¢ Sistem perlindungan dan Gambaran persiapz

\ 4

penyelamatan menghadapi keadaan darura

Tim tanggap darurat
Sistem pengkajian
Pertolongan pertama pada kecelakaan
Bantuan dari luar yang terorganisasi
Perencanaan pasca kejadian
Komunikasi keadaan darurat
Komunikasi pada masyarakat

Gambar 3.2. Langkah-langkah Persiapan Menghadagua&n Darurat
3.3 PERTANYAAN PENELITIAN

Kurangnya persiapan dalam menangani keadaan tlanerabuat proses
tanggap darurat kurang dapat tertangani dengan bk terjadi bencana yang
berakibat fatal seperti kematian pekerja membubii&egan menjadi berdampak
luas bukan hanya pekerja yang mengalami langsutapitguga lingkungan
pekerjaan yang menjadi tidak kondusif. Dengan tamggap darurat yang sesuai
dengan ISRSIifternational Safety Rating Systemlapat meminimalisasi risiko
yang diakibatkan bencana itu sendiri dan juga s$edinungkin dapat
mengidentifikasi risiko pekerjaan yang akan menigatkian kecelakaan selama di
Lapangan. Dalam hal ini penyusun akan membuat rpexéan penelitian yang
akan diteliti lebih lanjut, jika persiapan tanggajrurat di Gedung Pusat
Telekomunikasi Telepon Seluler telah dianalisa md&pat menangani keadaan

darurat yang akan/jika terjadi sewaktu-waktu.

Jenis pertanyaan yang disesuaikan dengan metodétjaen yaitu sebagai
berikut :

= Bagaimana kesiapan sistem tanggap darurat di GedRusat
Telekomunikasi PT. SIEMENS-INDONESIA ditinjau  dari
International Safety Rating SystgI8RS)?
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3.4PEMILIHAN METODE PENELITIAN

Suatu penelitian dikatakan sempurna apabila dapatjataskan enam W
(what, who,whom, why, where, whatan satu H{ow). Mengingat kemampuan,
waktu, dan dana yang tersedia dimungkinkan seonaegeliti baru dapat
mengungkapkan satu atau lebih diantara pertangasebiuf’

Untuk itu ada tiga kondisi yang perlu diperhatildalam hal ini yait{: (a)
tipe pertanyaan penelitian yang diajukan, (b) lkastrol yang dimiliki peneliti
atas peristiwa perilaku yang akan diteliti, dan f@iusnya terhadap peristiwa
kontemporer sebagai kebalikan dari peristiwa historabel 3.1 menyajikan
ketiga kondisi ini dalam setiap kolomnya dan meokkfn bagaimana masing —
masing berkaitan dengan lima strategi utama pé&relsosial (experimen, survei,

analisis arsip, historis dan studi kasus).

Tabel 3.1 Situasi — Situasi Relevan Untuk Stra¥egig Berbeda

. Kendali terhadap Fokus terhadap peristiwa
. Jenis pertanyaan yang akan . h
Strategi . peristiwa yang yang sedang berjalan/baru
digunakan . . ;
diteliti diselesaikan
Eksperimen Bagaimana, mengapa Ya Ya
Sundly Siapa, apa, dimana, berapa Tidak va
banyak, berapa besar
Analisa arsip L g T s (BT, e ok Tidak Ya / tidak
banyak, berapa besar
Sejarah Bagaimana, mengapa Tidak Tidak
Studi kasus Bagaimana, mengapa Tidak Ya

Sumber : Robert K Yin (1994)

Berdasarkan pertanyaan penelittasgarch questiondan mengacu pada
strategi penelitian pada tabel 3.1 dapat diketdainwa strategi penelitian yang
sesuai dengan masalah yang akan diteliti adalath kstisus. Karena dalam studi
kasus pertanyaan yang digunakan adalah jenis padan“mengapa dan
bagaimana’. Pada studi kasus kendali terhadaptipexrisyang diteliti dalam

penelitian tidak ada.

“0 SukandarrumidiMetodologi Penelitian: Petunjuk Praktis untuk petigiemula (Yogjakarta :
Gajah mada Univeersity Press, 2002), hal 112

“1 Prof.Dr.Robert K. yin, Studi kasus desain & metddekarta : PT Raja grafindo Persada, 2006),
hal 8
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Pada pelaksanaannya penulis akan mencari data emsngersiapan
menghadapi keadaan darurat dengan cara pengandbiiarpada PT SIEMENS-
INDONESIA dan wawancara kepada pihak-pihak terkaitg dijadikan sumber
informasi. Data-data yang didapat nantinya kemuditnmpulkan dan dianalisa
untuk mengetahui gambaran persiapan menghadapa&eathrurat ditinjau dari

standarisasi ISRS.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan risetitaidl Riset kualitatif
bertujuan untuk menjelaskan sedalam-dalamnya meglehgumpulan data. Riset
ini tidak mengutamakan besarnya populasi atau sagygbahkan populasi atau
sampling sangat terbats.Disini yang lebih ditekankan adalah persoalan
kedalaman (kualitas) data bukan banyaknya (kuahfit®erdasarkan metodologi

kualitatif, ada beberapa metode riset, antardfain

a. MetodeDelphi

b. Metode Wawancara

c. Metode Observasi

d. Metode Studi Kasus.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakaetode delphj yaitu metode
yang merupakan pendekatan kualitatif yang digunakatuk memprediksi
kecenderungan suatu kejadian di masa datang. $epelo pakar digunakan
sebagai sumber informasi. Tujuan dari metode inuyantuk mengkombinasikan
pendapat pakar terhadap suatu masalah/kejadiarod®ddelphi ini dilakukan
untuk penyempurnaan terhadap pendapat yang adeedpanden. Metode delphi
ini juga dilakukan oleh Laufer dan Borcherding (1P&erta Levary dan Han
(1995) pada penelitiannnya, dimana metode ini m#ak penyempurnaan
terhadap pendapat yang ada dari responden. Setetdioner tahap pertama
terkumpul, Laufer dan Borcherding mengolah dan rimepylkan hasil yang ada,
lalu berdasarkan rangkuman itu dibuat lagi kuesidragu yang akan diberikan
kepada responden yang sama untuk mengkonfirmasi pasg telah ada
dirangkum atau diolah tersebut. Penulis menggunakatode delphi untuk

42 Rachmat Kriyantono,Teknik Praktis Riset KomunikadgiJakarta, Kencana, 2006 ) hal 41
3 Rachmat Kriyantono, Ibid, hal 58
4 Rachmat Kriyantono, Ibid, hal 60
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mendapatkan jawaban dari para narasumber di PT BSNSANDONESIA
berdasarkan elemen-elemen ISRS. Penulis akan miariéembaran checklist
ISRS dan narasumber akan memilih jawaban yang ga@ring/banyak yang
akan muncul akan menjadi jawaban terakhir. Denganggunakan cara tersebut

maka hasil penelitian yang akan didapat valid.
3.5KERANGKA METODE PENELITIAN
3.5.1 Proses Penelitian

Penelitianini akan dilakukan di PT. SIEMENS-INDONESIA, selama
periode Januari-April 2008. Objek dalam penelifisiradalah hasil implementasi
dan audit dari program Kesehatan dan Keselamatga Hieperusahaan setempat.
3.5.2 Variabel Penelitian

Secara konseptual, variabel adalah segala sesaatugempunyai nilai
berbeda atau bervariasi. Perbedaan nilai dapadiegada suatu objek atau
individu pada waktu yang berbeda-beda. Disisi |lpgrpedaan juga dapat terjadi

pada beberapa objek atau individu pada suatu iaktu.

Pada penelitian ini variabel yang digunakan ade#alabel yang berkaitan
dengan persiapan keadaan darurat di PT. SIEMENSIINIESIA. Variabel-

variabelnya yaitu :

. Administrasi
. Analisis respon keadaan darurat
. Rencana keadaan darurat

. Persiapan keadaan darurat diluar perusahaan

. Sistem perlindungan dan penyelamatan

1
2
3
4
5. Pengawasan terhadap sumber energi
6
7. Tim tanggap darurat

8

Sistem pengkajian

> Mustafa Edwin N & Hardius UsmanPtoses Penelitian Kualitatif ( Jakarta ; Lembaga
Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesi@720hal. 54
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9. Pertolongan pertama pada kecelakaan
10.Bantuan dari luar yang terorganisasi
11.Perencanaan pasca kejadian
12.Komunikasi kondisi darurat
13.Komunikasi Kepada Masyarakat

Berikut adalah tabel contoh variabel penelitiandaearkan ISRS. Untuk

variabel-variabel penelitian lainnya dapat dilidatampiran A

Tabel 3.2 Contoh Variabel Penelitian Berdasarkd&SS

No Variabel Kriteria

1 Administrasi e Ada seorang koordinator yang ditunjuk perusahaan
untuk mengembangkan dan mengatur keseluryhan
persiapan keadaan darurat

* Setiap departemen atau seksi kerja ditunjuk umtuk
membantu dalam pengembangan dan pengaturan sistem
keadaan darurat

e Koordinator yang ditunjuk menerima pelatihan yang
untuk memudahkan menjalankan tugas

Penelitian dibidang tanggap darurat, konsepnyauegnit, sementara itu
alat ukurnya yang tersedia relatif kurang memekebutuhan. Pemahaman yang
baik mengenai prosedur dapat membantu mengukuregRoyang relatif rumit
tersebut secara lebih cermat, yaitu dengan mengguarskala. Skala adalah suatu
prosedur pemberian angka atau simbol lain kepgdanth ciri dari suatu obyek
Skala pengukuran terhadap suatu obyek terdiri extgsat macam, yaitu : Skala
Nominal, Skala Ordinal, Skala Interval dan SkalaiB&

Di bawah ini adalah contoh tabel yang menggambarkigfinisi
operasional yang akan ditinjau menurut InternatioBafety Rating System.
Bahwa setiap elemen-elemen dalam ISRS tersebut akidlakukan
skoring/penilaian bervariasi dalam skala ordinahtult lebih jelas dapat dilihat

padalampiran B.

¢ Huesin Umar* Metode Riset Komunikasi OrganisasiJakarta, 2002, hal.91-92
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Tabel 3.3 Contoh Definisi Operasional

No Komponen Alat Kategori Skor Skala
1 Administrasi Cheklist | 1. Ya Ordina
Suatu usaha secara tertulis un| ISRS 2. Tidak
mengatur dan mengembangkan segara
keseluruhan persiapan keadaan darprat
dengan melakukan penunjukan kepada
koordinator setiap departemen unfuk
melaksanakan tugas tersebut maupun
setiap seksi kerja untuk membantu
mengatur dan mengembangkan sedara
keseluruhan persiapan keadaan darufat
Cara: observasi dan wawancara Ket:
Untuk skor dengal 15
kode (XO)
Ya: skor maksimal 15

Tidak (XO): skor C
atau tidak ada

Untuk skor kode (PJ)

Ya: skor yang didapgt 10

dari satu sampai nildi
maksimal setiaf]
pertanyaan

Tidak: skor nol

Skor
total 45

Setelah melihat prosedur tanggap darurat di GedUelgkomunikasi maka

langkah yang harus dilakukan adalah memberikarirgikpenilaian terhadap sub-

sub prosedur tanggap darurat yang terdiri daril@é®en prosedur tanggap darurat

seperti yang terdapat di tabel 3.3 dengan cara:

1. Analisa setiap sub prosedur dengan cara obsereagdématan lokasi

secara langsung.

Analisa persiapan menghadapi...',ﬁrangky Septiadi, FT Ul, 2008




2. Melalui hasil wawancara dengan pihak-pihak yangamggung jawab atas
sub-sub pekerjaan di gedung tersebut.
3. Lakukan skoring/penilaian terhadap 13 elemen puaséghggap darurat
dengan catatan lihat sistem penilaian ISRS sekaki.s
4. Jumlahkan hasil-hasil skoring/penilaian yang teddakukan terhadap 13
elemen prosedur tanggap darurat diatas dalam bendgkntase (%6).
5. Berikan kesimpulan apakah gedung tersebut telalakukhn prosedur
tanggap darurat sesuai ISRS berdasarkan jumlabmesse (%).
6. Masukkan hasil prosentase ISRS perusahaan ter&ebutalam tabel
kategorial menurut ISRS.
Keterangan
XO = Menjelaskan skor yang didapat dimana bergilgka tidak dan bernilai
maksimal jika ya.
BJ = Menjelaskan skor yang didapat dimana berfijéa tidak dan bernilai
maksimal jika ya
PJ = Menjelaskan skor yang didapat dimana berijiia tidak dan bernilai

maksimal jika ya

3.5.3 Kiriteria Narasumber

Narasumber yang dimaksud dalam penelitian ini dd&Eyawan yang
bekerja di PT.SIEMENS-INDONESIA. Narasumber jugarupakan terdiri dari
orang-orang yang terlibat langsung dalam persiapanghadapi keadaan darurat
di perusahaan tersebut. Rata-rata masa kerja deai rparasumber adalah lebih
dari 5 tahun atau dapat disebut sebagai karyawaiorséi perusahaan tersebut.
Secara umum latar belakang pendidikan dari parasoarber adalah S1 dan

tentunya sudah memiliki keahliask({ll) dalam bidang K-3 secara umum.
3.6 METODE PENGUMPULAN DATA

Jenis data dalam penelitian ini dapat digolongka&mjadi dua yaitu data
primer dan sekunder. Data yang diperoleh dari surda&a pertama atau tangan

pertama di lapangai.Data primer adalah data yang diperoleh dari peama

" Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunika§iJakarta, Kencana, 2006 ) hal. 41
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yang telah memiliki rencana keadaan darurat. Tamkndalam data primer adalah
data mengenai administrasi, analisis respon keadaaurat, rencana keadaan
darurat, persiapan keadaan darurat diluar perusaha@@ngawasan terhadap
sumber energi, sistem perlindungan dan penyelamadtan tanggap darurat,

sistem pengkajian, pertolongan pertama pada kexmtalbantuan dari luar yang
terorganisasi, perencanaan pasca kejadian, konuinikandisi darurat,

komunikasi kepada masyarakat. Disamping itu jugaerdikan data-data
tambahan seperti data mengenai jumlah tenaga Kkagawan), peraturan-

peraturan yang terkait, gambaran umum perusahaeardanisasi perusahaan.

Data sekunder merupakan data primer yang telataldi@bih lanjut.
Misalnya dalam bentuk tabel, grafik, diagram, gamtian sebagainyd. Data
sekunder adalah literatur/referensi yang berhubungengenai persiapan keadaan
darurat. Sumber data dalam penelitian ini adalata paryawan / personil di
dalam organisasi perusahaan yang terkait langsug hnyak mengetahui
tentang pelaksanaan program perusahaan yang tdakejsung dan banyak

mengetahui tentang pelaksanaan program persiapaiade darurat, yaitu:

Kepala dinas K3.
Safety officePPetugas Keselamatan

Supervisor Departemerffupervisor Departemen

o o T p

Anggota tim tanggap darurat.
Selain sumber dapat dari personil yang terlibaamapersiapan keadaan
darurat, sumber data yang lain berupa dokumen-dehkurtertulis yang

menunjukkan adanya persiapan keadaan daruratusgieaan.
3.7 METODE ANALISA DATA

Setelah data tersebut didapatkan selanjutnya didéakypengolahan dan analisis

data yang terdiri dari:

a. Editing/Perubahan yaitu melakukan pengecekan terhadapgkalean dan

kesesuaian isi instrumen pengumpul data. Langkadilekukan dengan

48 Husein Umar,Metode Riset Perilaku OrganisagiJakarta, Gramedia Puataka Utama, 2003)
hal. 82
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maksud merapikan data agar bersih, rapi dan daplakokan pengolahan
lebih lanjut.

b. Memberikan penilaianskoring pada setiap jawaban dan setiap variabel
dengan mengacu kepada sistem penildi@ernational Safety Rating
System (ISRS) Setelah diberikan penilaian untuk masinging
pertanyaan, nilai tersebut kemudian diolah untuklimae berapa
persentase yang didapat dari nilai tertinggi yanghgkin diraih. Hasil
yang didapat menunjukkan berapa persen persiagaiaée darurat yang
dilakukan perusahaan dibandingkan nilai tertinggngy ditetapkan oleh
ISRS. Dibawah ini contoh lembar checklist ISRS yakgn diisi oleh para
pakar.

Tabel 3.4 Contoh Form Checklist ISRS Elemen Admiias

Kriteria Ya Tidak Nilai

Ada seorang koordinator yang ditunjuk perusahaamkun
mengembangkan dan mengatur keseluruhan persiapdad®
darurat

Setiap departemen atau seksi kerja ditunjuk untefbantt
dalam pengembangan dan pengaturan sistem keadasatda

Koordinator yang ditunjuk menerima pelatihan yangil
memudahkan menjalankan tugas

Sumber : ISRS (1994)
Form ini akan diberikan kepada 3 narasumber, yasguklian akan
memberikan penilaian terhadap elemen-elemen ISRSiasedefinisi
operasional. Dengan mengambil jawaban yang pakmgdk dipilih, hasil
dapat dikatakamalid.

Tabel 3.5 Contoh Hasil Penelitian Elemen Administra

Kriteria N1 N2 N3

Ada seorang koordinator yang ditunjuk perusahamkun
mengembangkan dan mengatur keseluruhan persiapdad®
darurat

Setiap departemen atau seksi kerja ditunjuk untelkbantc
dalam pengembangan dan pengaturan sistem keadasatda

Koordinator yang ditunjuk menerima pelatihan yangil
memudahkan menjalankan tugas
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Keterangan :
N1: Narasumber 1
N2: Narasumber 2
N3: Narasumber 3

c. Setelah hasil penelitian dan pengolahan data didapaka untuk
menjawab tujuan yang ingin dicapai, dilakukan a@akualitatif. Analisa
ini dilakukan terhadap seluruh variabel yang ditefiengan mengacu

kepada ISRS. Hasil analisis dituangkan dalam betatiol, persentase dan

narasi.

Tabel 3.6 Kategorial ISRS

Nilai | Kategori Prosentase (%) Keterangan Checklist

1 Buruk 0-40 Belum ada atau belum
dilaksanakan.

2 Kurang 41-60 Sudah berjalan dan harus
ditingkatkan.

3 Cukup 61-90 Sudah berjalan cukup baik dan
masih memerlukan perhatign
yang lebih dari manajemen.

4 Baik 90-100 Sudah baik dan menuju
program  nihil ~ kehilangar
(loss)

Sumber : ISRS (1994)

3.8 KESIMPULAN
Kecermatan dalam hal menyusun laporan penelitiaan aknampu

merefleksikan kemampuan/penguasaan ilmu oleh penpya, oleh sebab itu
penentuan metode penelitian harus didasarkan paat fnalisis yang bisa
memberikan hasil analisa data yang akurat dan .vMietode penelitian yang
digunakan adalah dengan menggunakan observasifpatagya dan wawancara
dengan narasumber yang terkait. Hasil wawancaesutinekan dengan mencari
jawaban yang paling tepat dengan memilih jawabany yealing banyak. Setelah
melakukan hal-hal tersebut maka kita dapat melakgkaring/penilaian terhadap

13 elemen yang mengacu pada standarisasi IntemabBafety Rating System.
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